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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1.  Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan Dalam Peningkatan 

Pembangunan di Desa Barene Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka 

meliputi: 

1) Gaya kepemimpinan berdasarkan karekteristik kepemimpinan Ing ngarsa 

sung tuladha artinya, di depan memberi teladan  bahwa  kepala Desa Barene 

merupakan sosok pemimpin yang teladan bagi masyarakatnya. 

2) Gaya/pola kepemimpinan Kepala Desa Barene berdasarkan karekteristik 

kepemimpinan Ing madya mangun karsa artinya di tengah  membangkitkan 

semangat berjuang bahwa kepala Desa Berene merupakan sosok yang 

tengah  menjadi motivator kepada masyarakatnya ketika masyarakat 

menghadapi kesulitan. 

3). Gaya/pola kepemimpinan Kapala Desa Barene berdasarkan karekteristik 

kepemimpinan Tut Wuri Handayani artinya dari belakang memberikan 

dorongan dan kekuatan bahwa  Kapala Desa Barene tidak dapat 

memberikan dorongan yang memberikan kebebasan kepada orang lain  

berekspresi sehingga terdapat  tanda proses regenerasi pemimpin pemimpin 

yang lebih baik dari dirinya 

2. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan 

Dalam Pembangunan Desa  sebagai berikut: 
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1) Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja Kepala Desa seorang 

pemimpin tidak dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh setelah lulus 

dari pendidikan S-1 Ilmu Pendidikan. 

2) Gaya yang disukai oleh Perangkat Desa bahwa Kapala Desa Berene 

memiliki  sifat tegas dalam melakukan pekerjaan. 

3) Sifat Tugas yang diberikan Kepala Desa bahwa Kapala Desa Berene 

memberikan tugas ke perangkatnya disesuaikan kemampuan serta dibagi 

tiap pelaksana kegiatan (PK) disetiap kegiatan yang telah direncanakan 

dalam RPJM-Desa Barene. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Kepada Kapala Desa Barene agar meregenerasi pemimpin  yang lebih baik 

dari dirinya. 

2. Kepada masyarakat sekitar lokasi yang ada renovasi/perbaikan pembangunan 

agar memiliki kesadaran yang lebih tinggi dalam berpartisipasi dalam 

pembangunan desa. 
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